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Abstract 

 

Indonesian language plays an important role in scientific communication 

processes in the field of chemistry within academic environments. This study 

aims to analyze the use of Indonesian language in scientific communication in 

the field of chemistry. The research method used was descriptive quantitative 

through questionnaires distributed using Google Form to Chemistry Education 

students. Data were analyzed descriptively based on the percentage of 

respondents’ answers. The results showed that most students agreed that 

Indonesian language helps them understand chemistry materials, facilitates 

laboratory activities, and improves academic communication effectiveness. The 

use of standardized scientific terms also helps reduce misunderstandings 

during scientific discussions and chemistry information delivery. Therefore, 

proper and scientific Indonesian language usage is essential in supporting 

scientific communication in chemistry. 
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Abstrak 

 

Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam proses komunikasi ilmiah pada bidang kimia di 

lingkungan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Bahasa Indonesia pada 

komunikasi ilmiah bidang kimia di lingkungan akademik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa penyebaran angket menggunakan Google 

Form kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

persentase jawaban responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menyatakan 

Bahasa Indonesia membantu memahami materi kimia, mempermudah kegiatan praktikum, dan 

meningkatkan efektivitas komunikasi akademik. Penggunaan istilah ilmiah yang baku juga membantu 

mengurangi kesalahan pemahaman dalam diskusi ilmiah dan penyampaian informasi kimia. Dengan 

demikian, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan sesuai kaidah ilmiah sangat penting dalam 

mendukung komunikasi ilmiah di bidang kimia. 

 

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, komunikasi ilmiah, kimia 
 

PENDAHULUAN 

Bahasa menjadi unsur penting dalam kehidupan manusia karena digunakan sebagai sarana 

utama untuk menyampaikan informasi, ide, dan gagasan. Dalam lingkungan pendidikan maupun 

akademik, bahasa memiliki fungsi yang sangat vital, terutama dalam proses komunikasi ilmiah. 

Melalui bahasa, berbagai konsep, hasil penelitian, serta informasi ilmiah dapat disampaikan secara 

terstruktur dan mudah dipahami. Penggunaan bahasa yang baik dan sesuai kaidah sangat diperlukan 
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agar proses penyampaian informasi berjalan efektif dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Menurut Keraf (2019), bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang mendukung penyampaian 

gagasan dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Di lingkungan akademik, Bahasa Indonesia digunakan dalam berbagai aktivitas ilmiah, 

seperti pembelajaran di kelas, seminar, presentasi, penulisan laporan praktikum, hingga penyusunan 

karya tulis ilmiah. Penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat sangat memengaruhi kualitas 

komunikasi akademik karena bahasa yang kurang jelas dapat menghambat pemahaman terhadap 

materi yang disampaikan. Tarigan (2020) menyatakan bahwa kemampuan berbahasa yang baik 

berperan penting dalam menunjang keberhasilan komunikasi pada kegiatan pendidikan dan ilmiah. 

Dalam bidang kimia, penggunaan Bahasa Indonesia memiliki peranan yang cukup kompleks 

karena pembelajaran kimia banyak melibatkan istilah ilmiah, simbol, rumus, serta konsep abstrak 

yang memerlukan penjelasan secara tepat dan sistematis. Bahasa Indonesia digunakan sebagai 

media utama untuk menjelaskan teori kimia, prosedur praktikum, hasil pengamatan, maupun 

analisis data penelitian. Oleh sebab itu, penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah ilmiah sangat 

diperlukan agar mahasiswa dapat memahami materi kimia dengan lebih mudah dan akurat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menyebabkan semakin banyak istilah 

asing yang digunakan dalam bidang kimia. Sebagian besar istilah tersebut berasal dari bahasa 

Inggris sehingga sering kali menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa dalam memahami konsep yang 

dipelajari. Menurut Chaer (2021), penggunaan bahasa yang efektif dan komunikatif dapat 

membantu meningkatkan pemahaman terhadap informasi ilmiah sekaligus mengurangi kesalahan 

penafsiran dalam proses komunikasi. 

Selain membantu pemahaman materi, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik juga 

mendukung efektivitas komunikasi ilmiah dalam kegiatan akademik, seperti diskusi kelas, seminar, 

presentasi, maupun praktikum laboratorium. Bahasa yang jelas dan mudah dipahami dapat 

membantu mahasiswa menyampaikan ide, hasil pengamatan, serta pendapat ilmiah secara lebih 

sistematis. Penggunaan istilah ilmiah yang baku juga membantu menciptakan komunikasi akademik 

yang lebih terarah dan profesional. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, masih terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami penggunaan bahasa ilmiah pada pembelajaran kimia, terutama pada istilah-istilah 

tertentu yang berasal dari bahasa asing. Selain itu, penggunaan bahasa formal dalam komunikasi 

akademik juga masih belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi 

ilmiah masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam bidang kimia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan 

Bahasa Indonesia pada komunikasi ilmiah bidang kimia di lingkungan akademik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan sesuai kaidah ilmiah dalam mendukung proses pembelajaran serta komunikasi akademik 

di bidang kimia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi ilmiah bidang kimia di 



 

3338 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

lingkungan akademik. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 

Universitas Negeri Medan sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran angket secara daring menggunakan Google Form. Instrumen penelitian disusun 

dalam bentuk beberapa pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan Bahasa Indonesia dalam 

proses pembelajaran kimia, kegiatan praktikum, diskusi akademik, presentasi, serta penyusunan 

laporan ilmiah. Setiap pernyataan pada angket menggunakan skala Likert dengan lima alternatif 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Data yang diperoleh 

dari hasil penyebaran angket kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase 

jawaban responden pada setiap indikator penelitian. Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana penggunaan Bahasa Indonesia berperan dalam mendukung efektivitas 

komunikasi ilmiah pada bidang kimia di lingkungan akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil angket yang diperoleh dari 23 responden, mayoritas responden 

menyatakan bahwa Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam pembelajaran dan kegiatan 

praktikum kimia. Pada pernyataan bahwa Bahasa Indonesia membantu memahami materi kimia, 

sebanyak 60,9% responden menyatakan sangat setuju, 34,8% setuju, dan 4,3% netral, tanpa adanya 

responden yang memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai media komunikasi ilmiah yang efektif dalam membantu 

mahasiswa memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak dan kompleks. Temuan tersebut 

sejalan dengan hasil survei mengenai penggunaan bahasa yang jelas dalam pelaksanaan praktikum 

kimia, di mana 60,9% responden menyatakan sangat setuju, 34,8% setuju, dan 4,3% netral bahwa 

bahasa yang jelas mempermudah kegiatan praktikum. Kejelasan bahasa berperan dalam membantu 

pemahaman prosedur kerja, penggunaan alat dan bahan, serta interpretasi hasil percobaan, sehingga 

dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan efektivitas serta keselamatan kerja di laboratorium. 

Secara keseluruhan, tingginya tingkat persetujuan responden pada kedua pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia yang baik, jelas, dan komunikatif tidak hanya 

mendukung pemahaman materi kimia, tetapi juga menunjang keberhasilan pelaksanaan praktikum 

serta memperkuat fungsi Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi ilmiah di lingkungan 

akademik. 

 
 

Berdasarkan diagram hasil angket terhadap 23 responden mengenai pentingnya Bahasa 

Indonesia dalam komunikasi ilmiah bidang kimia, diperoleh data bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan positif. Sebanyak 52,2% responden menyatakan sangat setuju, 39,1% 

menyatakan setuju, dan 8,7% menyatakan netral. Tidak terdapat responden yang memilih tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki 

peranan penting dalam mendukung komunikasi ilmiah di bidang kimia, terutama dalam 

penyampaian konsep, penulisan laporan, serta pemahaman materi ilmiah secara lebih jelas dan 

efektif. Tingginya persentase jawaban sangat setuju dan setuju juga menandakan bahwa 
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penggunaan Bahasa Indonesia dianggap mampu mempermudah mahasiswa maupun peneliti dalam 

memahami istilah dan informasi ilmiah di bidang kimia. 

 

Berdasarkan diagram hasil angket terhadap 23 responden mengenai peran Bahasa Indonesia 

dalam membantu penyusunan laporan praktikum, diperoleh hasil bahwa mayoritas responden 

memberikan tanggapan positif. Sebanyak 56,5% responden menyatakan sangat setuju, 39,1% 

menyatakan setuju, dan 4,4% menyatakan netral. Tidak terdapat responden yang memilih tidak 

setuju maupun sangat tidak setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki 

peranan penting dalam proses penyusunan laporan praktikum, terutama dalam membantu 

mahasiswa menyampaikan hasil pengamatan, pembahasan, dan kesimpulan secara sistematis dan 

mudah dipahami. Tingginya persentase jawaban sangat setuju dan setuju juga menunjukkan bahwa 

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat mendukung efektivitas komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan praktikum. 

 

Berdasarkan diagram hasil angket terhadap 23 responden mengenai pengaruh penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baik terhadap kualitas komunikasi akademik, diperoleh hasil bahwa 43,5% 

responden menyatakan sangat setuju, 39,1% menyatakan setuju, 13% menyatakan netral, dan 4,4% 

menyatakan tidak setuju. Tidak terdapat responden yang memilih sangat tidak setuju. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpendapat bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

yang baik dapat meningkatkan kualitas komunikasi akademik. Penggunaan bahasa yang tepat 

dinilai mampu membantu penyampaian ide, gagasan, serta informasi ilmiah menjadi lebih jelas, 

terstruktur, dan mudah dipahami. Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik juga 

mendukung efektivitas interaksi akademik, baik dalam kegiatan pembelajaran, diskusi, maupun 

penulisan karya ilmiah. 
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Tabel 1. Keterangan 

No Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 

1 Baris 1.1 Baris 2.1 Baris 3.1 Baris 4.1 

2 Baris 1.2 Baris 2.2 Baris 3.2 Baris 4.2 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam komunikasi ilmiah bidang kimia di lingkungan 

akademik. Penggunaan bahasa yang baik dan sesuai kaidah ilmiah membantu mahasiswa 

memahami materi kimia, mendukung kelancaran kegiatan praktikum, serta meningkatkan 

efektivitas komunikasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan istilah ilmiah yang tepat 

juga membantu mengurangi kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep kimia yang dipelajari. 

Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana 

pendukung dalam penyampaian informasi ilmiah secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami. 

Oleh karena itu, kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia secara ilmiah perlu terus ditingkatkan 

agar proses komunikasi akademik pada bidang kimia dapat berjalan dengan lebih efektif. 
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